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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Transportasi udara merupakan transportasi yang terus berkembang.
Adanya Yogyakarta International Airport (YIA) sudah menjadi kebutuhan
bagi masyarakat Yogyakarta sendiri maupun wilayah sekitarnya. Bandara Adi
Sucipto tidak bisa lagi menampung kebutuhan dari penumpang yang semakin
lama semakin meningkat. Oleh karena itu, pembangunan bandara ini
merupakan inisiasi yang bagus dari pemerintah untuk mengatasi lonjakan
kebutuhan penumpang transportasi udara

Pemerintah Provinsi D.I.Y. sangat mendukung pembangunan bandara
baru karena memberikan banyak manfaat bagi provinsi D.I.Y. Manfaat
adanya bandara baru ini. diantaranya : (1) pelayanan transportasi menjadi
meningkat; (2) kepadatan arus lalu lintas di Kota Yogyakarta menjadi
berkurang; (3) bertumbuhnya pusat kegiatan di sekitar wilayah bandara baru;
(4) arus perdagangan akan menjadi lebih cepat dan meningkat; (5) terciptanya
lapangan kerja; (6) aktivitas perekonomian akan meningkat; (7) pendapatan
daerah akan meningkat; (8) tujuan pembangunan D.I.Y. akan cepat tercapai
(Sutaryono, 2014).

Selain itu, pembangunan Yogyakarta International Airport yang
menelan biaya Rp 11,3 trilyun ini meningkatkan pergerakan Internasional di
Indonesia karena digunakan sebagai bandara transit internasional. PT
Angkasa Pura | mencatat bahwa sekitar 21 juta orang bergerak dari Asia ke
Australia dan 2 juta orang bergerak dari Eropa menuju Australia dimana 29 %
diantaranya transit di Changi Airport, Singapura dan 17 % diantaranya transit
di Kuala Lumpur, Malaysia. Sedangkan Indonesia tidak memanfaatkannya
sama sekali. Oleh karena itu dengan dibangunnya Yogyakarta International
Airport ini dapat menarik wisatawan mancanegara yang transit dan berhenti

di Yogyakarta untuk melihat Borobudur (Sumber : bisnis.com. 21-09-2020).



Selain itu, dengan adanya bandara perkembangan suatu wilayah
terutama di wilayah di sekitar bandara akan mengalami perubahan
penggunaan tanah yang sangat cepat dibanding wilayah lainnya. Bertambah
atau berkurangnya penggunaan tanah dari suatu penggunaan tanah ke
penggunaan tanah yang lainnya pada kurun waktu yang berbeda disebut
perubahan penggunaan tanah (Wahyunto dkk, 2001). Banyak sekali terjadi
perubahan penggunaan tanah. Perubahan  tersebut meliputi semakin
berkurang lahan pertanian yang berubah alih fungsi lahan menjadi lahan

terbangun (Salindri Kusumawati dkk, 2016).

Berdasarkan Keputusan Gubernur Nomor 68/KEP/2015 Tanggal 31
Maret 2015 tentang Penetapan Lokasi Pembangunan Bandara Baru di Daerah
Istimewa Yogyakarta, pembangunan Yogyakarta International Airport
berada di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo yang dimulai proses
pembangunannya pada tahun 2013. Ada 5 (lima) desa yang terdampak oleh
pembangunan Bandara. Desa tersebut adalah Desa Palihan, Desa Sindutan,

Desa Jangkaran, Desa Kebonrejo dan Desa Glagah.

Pembangunan Yogyakarta International Airport yang dilakukan
pemerintah ini menimbulkan dampak yang cukup besar pada perubahan
penggunaan tanah. Adanya perubahan penggunaan tanah ini mengakibatkan
adanya perubahan luas tanah dari setiap jenis penggunaan tanah. Banyak dari
masyarakat yang tergusur karena proyek ini dan harus pindah ke tempat yang

lain.

Adanya pembangunan Yogyakarta International Airport ini membuat
masyarakat di 5 (lima) desa terdampak harus pindah tempat tinggal, tempat
belajar (sekolah) dan bahkan tempat bekerja. Tanah yang sehari-hari mereka
garap pun harus pindah ataupun mereka tidak menggarap lagi karena tanah

mereka sudah tidak ada.

Disisi lain, pembangunan Yogyakarta International Airport ini pada
wilayah sekitar bandara adalah mendorong perkembangan kawasan perkotaan
sekitar bandara. Perhotelan, perkantoran, perumahan, rumah ibadah, rumah

makan, bank, pertokoan dan lain-lain akan banyak bermunculan di wilayah

2



sekitar pembangunan bandara. Tentu dengan ini akan sangat berdampak

positif bagi perkembangan kawasan perkotaan sekitar bandara.

Pembangunan yang mulai marak setelah dibangunnya Yogyakarta
International Airport adalah pembangunan beberapa perumahan, kos-kosan
maupun kontrakan. Banyak dari konsumen tertarik membeli perumahan di
sekitar bandara, menyewa kontrakan atau kos-kosan untuk tempat tinggal
permanen mereka. Selain itu, banyak juga dibangunnya beberapa rumah
makan di sekitar bandara yang menyediakan kebutuhan pangan bagi orang-

orang yang bekerja di dalam maupun di luar lokasi bandara.

Kawasan perkotaan sekitar bandara ini tertuang dalam deliniasi RDTR
(Rencana Detail Tata Ruang) OSS (Online Single Submission) kawasan
perkotaan di wilayah sekitar Yogyakarta International Airport. Kawasan
perkotaan sekitar bandara ini menpunyai luas + 5.481,429 Ha. Kawasan
perkotaan sekitar bandara terdiri dari 4 kecamatan yaitu Kecamatan Temon,
sebagian Kecamatan Kokap, sebagian Kecamatan Pengasih dan sebagian

Kecamatan Wates.

Rencana struktur ruang wilayah Kabupaten Kulon Progo terdiri dari
sistem pusat kegiatan dan sistem jaringan prasarana wilayah. Dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 1 Tahun 2012 tentang
RTRW Kabupaten Kulon Progo 2012-2032, kawasan perkotaan sekitar
bandara ini masuk sistem pusat kegiatan pada Pusat Kegiatan Lokal (PKL)
Perkotaan Temon. Pusat kegiatan lokal ini mempunyai rencana fungsi
pelayanan sebagai kawasan pertanian, pariwisata, industri, perkebunan dan

agropolitan.

Wilayah Kecamatan Temon dan sekitarnya diperuntukan untuk
Kawasan Aerocity. Hal ini tertuang dalam Kajian Rencana Tata Ruang
Kawasan Strategis Koridor Temon — Wates — Yogyakarta Prambanan. Hal ini
dapat diketahui bahwa Kawasan Perkotaan Temon merupakan bagian dari

Kawasan Aerocity.



Oleh karena itu, rencana dari struktur ruang wilayah kawasan
perkotaan sekitar bandara akan memberikan pengaruh besar bagi perubahan
penggunaan tanah di kawasan tersebut. Pembangunan Yogyakarta
International Airport menjadi faktor besar terhadap perubahan penggunaan
tanah di wilayah sekitarnya. Hal ini membuat ketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian. Maka dari itu peneliti tertarik membuat skripsi dengan
judul “Pola Perubahan Penggunaan Tanah Pasca Pembangunan Yogyakarta

International Airport Pada Kawasan Perkotaan Temon”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana pola perubahan penggunaan tanah di wilayah sekitar
kawasan perkotaan Temon pasca dibangunnya Yogyakarta
International Airport ?

2. Bagaimana dampak pembangunan Yogyakarta International Airport

terhadap perkembangan kawasan perkotaan Temon?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pola perubahan penggunaan tanah di wilayah sekitar
kawasan perkotaan Temon pasca dibangunnya Yogyakarta

International Airport.

b. Mengetahui dampak pembangunan Yogyakarta International

Airport terhadap perkembangan kawasan perkotaan Temon.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah menambah
pengetahuan mengenai pola perubahan penggunaan tanah dan

kesesuaiannya dengan RTRW Kabupaten Kulon Progo serta



mengetahui dampak dari pembangunan Yogyakarta International
Airport terhadap perkembangan kawasan perkotaan Temon.

. Manfaat lain dari penelitian ini adalah dapat dijadikan masukan
dalam mengambil kebijakan mengenai kesesuaian penggunaan
tanah di kawasan sekitar bandara dengan RTRW Kabupaten Kulon
Progo.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pola perubahan penggunaan tanah

Pola perubahan penggunaan tanah di Kawasan Perkotaan Temon
dan Kawasan Aerocity tahun 2012-2020 berpola acak (random). Hal ini
berdasarkan perhitungan analisis K-NN pada pola sebaran perubahan
penggunaan tanah di Kawasan Perkotaan Temon dan Kawasan Aerocity

dengan hasil : T = 0,901.
2. Dampak pembangunan Yogyakarta International Airport

Pembangunan Yogyakarta International Airport oleh pemerintah
menarik minat investor untuk berinvestasi. Mereka berinvestasi dengan
membangun fasilitas pendukung bandara seperti hotel, rumah makan, rest
area, SPBU, perumahan dan lain-lain. Oleh karena itu, banyak terjadi
perubahan penggunaan tanah di Kawasan Perkotaan Temon sebagai
dampak fisik dari pembangunan tersebut. Salah satu perubahan
penggunaan tanah yang terjadi adalah berkurangnya luas tanah pertanian
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2020 yang terjadi akibat

pembangunan.

Pembangunan bandara juga banyak menggunakan lahan
pertanian. Data perubahan penggunaan tanah tahun 2012-2020
menunjukan bahwa mayoritas penggunaan tanah sebelum dibangunnya
bandara adalah berupa tegalan/ladang dengan luas 176,252 Ha
(29,997%), dengan Desa Glagah yang paling besar terkena dampak

perubahan penggunaan tanah tersebut.

Selain itu, pembangunan bandara ini tentunya memberikan dampak

positif maupun negatif bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat sekitar
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bandara. Dampak positif di sisi ekonomi adalah naiknya PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) Kabupaten Kulon Progo tahun 2020, banyak
terlahir orang kaya baru (OKB) dari masyarakat terdampak pembebasan
lahan bandara. Sementara itu, dampak negatif dari sisi sosial adalah
banyaknya pembangunan “tempat hiburan” yang memicu perubahan

mentalitas dan moral masyarakat.

Saran

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa saran yang
peneliti usulkan sebagai bahan pertimbangan untuk pihak Pemerintah

Daerah, PT Angkasa Pura I maupun kalangan pengusaha swasta yaitu:

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo maupun Pemerintah
Daerah D.IY. untuk menyediakan produk-produk penataan ruang yang
berkualitas dan memadai. Produk-produk ini nantinya digunakan
sebagai instrumen dalam perijinan penggunaan tanah serta
meningkatkan pengawasan di lapangan karena nantinya Kawasan
Perkotaan Temon dan Kawasan Aerocity akan berkembang pesat

sehingga dapat meminimalisir penyimpangan tata ruang.

2. Pihak PT Angkasa Pura I selaku operator bandara maupun pengusaha
swasta yang turut membangun fasilitas pendukung bandara
seyogyanya memberikan manfaat dan perhatian yang lebih akan
kehadiran mereka kepada masyarakat sekitar agar masyarakat dapat
juga merasakan manisnya pembangunan. Pemerintah setempat bisa
membuat regulasi yang baik agar masyarakat mendapat manfaat dari

pembangunan.
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